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ABSTRAK 

Pengetahuan merupakan aset penting bagi keberlangsungan dan 

perkembangan suatu organisasi termasuk juga perguruan tinggi. Melalui 

manajemen pengetahuan, secara sadar perguruan tinggi mengidentifikasi 

pengetahuannya dan menggunakannya untuk meningkatkan kinerja. Tetapi 

kinerja dari proses pembelajaran setiap individu berbeda, ada yang bagus dan ada 

yang kurang. Sehingga untuk meningkatkan kinerja dikalangan mahasiswa 

diperlukan perilaku berbagi pengetahuan. Namun tidak semua mahasiswa mau 

berbagi pengetahuan, maka dari itu dilakukan penelitian tentang pengaruh faktor 

individual serta self-efficacy sebagai moderasi terhadap perilaku berbagi 

pengetahuan dan kinerja. Dalam penelitian ini kerangka berpikir dikontruksikan 

kedalam suatu model yang diadopsi dari model Theory of Planned Behavior. 

Data primer diperoleh melalui kuesioner dengan responden 468 orang yang 

diambil menggunakan propotional stratified random sampling. Olah data 

dilakukan menggunakan teknik Structural Equation Modeling berbasis Partial 

Least Square (PLS) dengan bantuan software SmartPLS. Hasil menunjukkan 

untuk membentuk perilaku berbagi pengetahuan diperlukan dorongan dari faktor 

Niat dan Sikap Individu. Sedangkan Self-Efficacy tidak dapat mempengaruhi 

hubungan antara Niat dan Sikap Individu dengan Perilaku Berbagi Pengetahuan. 

Selain itu Perilaku Berbagi Pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja. 

 
Kata Kunci: Manajemen Pengetahuan, Berbagi Pengetahuan, Theory of Planned 

Behavior, Self-Efficacy, Kinerja.   
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ABSTRACT 

  Knowledge is an important asset for the sustainability and development of 

an organization, including universities. Through knowledge management, 

universities consciously identify their knowledge and use it to improve 

performance. But the performance of each individual's learning process is 

different, some are good and some are lacking. So to improve performance 

among students, knowledge sharing behavior is needed. However, not all 

students want to share knowledge, therefore research is conducted on the 

influence of individual factors and self-efficacy as a moderator of knowledge 

sharing behavior and performance. In this study, the framework of thinking is 

constructed into a model adopted from the Theory of Planned Behavior model. 

Primary data was obtained through a questionnaire with 468 respondents who 

were taken using proportional stratified random sampling. Data processing was 

carried out using Structural Equation Modeling based on Partial Least Square 

(PLS) with the help of SmartPLS software. The results show that forming 

knowledge sharing behavior requires encouragement from the Individual 

Intentions and Attitudes factor. Meanwhile, Self-Efficacy cannot influence the 

relationship between Individual Intentions and Attitudes with Knowledge 

Sharing Behavior. In addition, knowledge sharing behavior has a significant 

effect on performance. 

 

 
Keywords:   Knowledge Management, Knowledge Sharing, Theory of Planned 

Behavior, Self-Efficacy, Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Pengetahuan adalah pemahaman yang diperoleh melalui pengalaman, 

jumlah atau rentang dari apa yang telah dirasakan, ditemukan, atau dipelajari, 

serta hasil pemrosesan kognitif yang dipicu oleh masuknya rangsangan baru 

(Alavi & Leidner, 2001). Dari perspektif ini, pengetahuan yaitu keadaan 

kognitif atau keadaan pikiran. Di dalam organisasi, bentuk pengetahuan tidak 

hanya data-data yang tersimpan di dalam komputer, tetapi juga berupa di 

dalam proses, rutinitas kerja, selain pengetahuan dan informasi serta 

pengalaman yang tersimpan dalam kepala manusia. 

Pengetahuan merupakan aset penting bagi keberlangsungan dan 

perkembangan suatu organisasi. Kegiatan penciptaan pengetahuan dapat 

menghasilkan inovasi yang merupakan kunci untuk kelangsungan hidup 

sebagian besar organisasi yang beroperasi di lingkungan global yang 

kompetitif untuk produk dan layanan (Nonaka & Takeuchi, 1995). 

Sebagian besar asset knowledge (Pengetahuan) yang kita miliki 

tertanamkan diotak, atau dikenal sebagai tacit knowledge. Tacit Knowledge 

merupakan knowledge dimana diperoleh melalui pekerjaan serta pengalaman, 

dan knowledge tersebut terletak di otak dan juga melekat di dalam diri 

individu. Tacit Knowledge diindikasikan sebagai suatu pengetahuan yang 

sangat personal serta tidak mudah untuk didefinisikan. Sangat susah untuk 

berkomunikasi dan berbagi tacit knowledge ini kepada orang lain. (Nonaka & 

Takeuchi, 1995) 
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Oleh karena itu, diperlukan knowledge management untuk menjawab 

persoalan ini, yaitu proses mengubah tacit knowledge menjadi knowledge 

yang mudah dikomunikasikan dan mudah didokumentasikan, hasil knowledge 

tersebut disebut explicit knowledge. Knowledge management berfokus pada 

identifikasi, berbagi, membuat dan menyimpan pengetahuan dalam rangka 

pelaksanaan pembelajaran organisasi (Trivellas et al., 2015). 

Manajemen pengetahuan didefinisikan sebagai proses mengidentifikasi, 

menangkap, dan memanfaatkan pengetahuan kolektif dalam suatu organisasi 

untuk membantu organisasi bersaing (Alavi & Leidner, 2001). Knowledge 

Management (KM) adalah proses mengadopsi pengetahuan sebagai sumber 

daya strategis untuk terus meningkatkan keuntungan bisnis dan 

menyelaraskan dengan pendekatan bisnis organisasi. KM adalah sebuah 

konsep yang mengubah informasi menjadi pengetahuan praktis dan mudah 

diakses (Koenig, 2011). Melalui manajemen pengetahuan, organisasi secara 

sadar mengidentifikasi pengetahuannya dan menggunakannya untuk 

meningkatkan produktivitas dengan berbagi pengetahuan. 

Knowledge sharing adalah pertukaran pengalaman, peristiwa, pemikiran 

atau pengetahuan, sehingga seseorang dapat memperoleh pemahaman dan 

keahlian yang lebih dalam, serta meningkatkan kualifikasinya. Sementara itu, 

berbagi pengetahuan dalam suatu organisasi adalah proses mengumpulkan, 

mengatur dan mentransfer pengetahuan yang diperoleh dari pengalaman 

sendiri dan mentransfer pengetahuan kepada orang lain dalam organisasi 

(Balubaid, 2013). Berbagi pengetahuan berfokus pada kemampuan untuk 

mengekspresikan dan mentransfer pengetahuan kepada individu, kelompok, 

dan organisasi. Knowledge sharing yang lebih aktif akan meningkatkan 
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kinerja individu. Terdapat hubungan positif antara knowledge sharing dengan 

kinerja karyawan. (Aristanto, 2017). 

Menurut knowledge based theory sumber daya adalah semua aset yang 

dimiliki oleh organisasi yang bukan hanya sumber daya berwujud tetapi juga 

yang tidak berwujud yaitu sumber daya manusia (Grant, 1996). Sehingga 

kinerja suatu organisasi bergantung pada sumber daya manusia yang 

dimilikinya. Sumber daya manusia yang dapat mendorong keberhasilan 

organisasi yaitu sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan (Gillani et 

al., 2018). Namun, masalahnya adalah bahwa pengetahuan dan kemampuan 

setiap orang berbeda. Jadi pengetahuan individu perlu ditingkatkan. 

Perilaku berbagi pengetahuan memang diperlukan, namun sebagian 

orang tidak mau berbagi pengetahuan, sehingga menciptakan hambatan bagi 

keberhasilan perusahaan. Ada hambatan pribadi, yaitu yang datang dari dalam 

diri orang yang memiliki pengetahuan. Seperti rendahnya kemauan untuk 

berbagi, kurang percaya diri terhadap pengetahuan yang dimiliki, kesulitan 

dalam berkomunikasi, dan rendahnya keterampilan berbagi ilmu (Widuri, 

2018). Maka untuk mengatasi masalah tersebut, perlu mengetahui faktor apa 

saja yang berasal dari individu yang membuat seseorang ingin berbagi 

pengetahuan dengan orang lain. 

Knowledge Management mampu untuk menciptakan, 

mengkomunikasikan, dan mengaplikasikan knowledge sebagai kemampuan 

untuk menciptakan dan mempertahankan peningkatan nilai dari inti 

kompetensi bisnis perusahaan. Untuk itu diperlukan suatu aplikasi berupa 

Knowledge Sharing System (KSS), yaitu sistem yang dibuat untuk 

memfasilitasi pengumpulan, penyimpanan, pengambilan, transfer, dan 
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penggunaan kembali pengetahuan (Nissa & Jambak, 2016). 

Dalam membangun sebuah aplikasi, terdapat beberapa tahapan salah 

satunya adalah secara umum kebutuhan pemakai (User Requirements) adalah 

sekumpulan data yang memberikan indikasi bagaimana sebuah kebutuhan 

didefinisikan mengacu pada sasaran pemakai, kekuatan, batasan-batasan, 

sikap dan perilaku pemakai (Nurdam, 2014). 

Maka dari itu sebelum membangun aplikasi Knowledge Sharing System 

adalah penting untuk mengetahui perilaku berbagi pengetahuan dari 

penggunanya dan mengidentifikasi faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

berbagi pengetahuan. Karena bagian yang paling penting dalam manajemen 

pengetahuan adalah mendorong insan-insan dalam organisasi untuk 

melakukan berbagi pengetahuan (Aulawi et al., 2009). 

Theory of Planned Behavior merupakan model teori yang digunakan 

untuk menyelidiki faktor-faktor yang menentukan pilihan perilaku. Dimana 

teori ini  menegaskan bahwa perilaku individu didorong oleh niat perilaku 

yang mana ditentukan oleh tiga faktor yakni sikap individu, norma subjektif, 

dan kontrol perilaku yang dirasakan (Ajzen, 2011). Menurut TPB, kinerja 

individu ditentukan oleh niat perilaku untuk melakukan perilaku tersebut. Niat 

itu sendiri diinformasikan oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif 

tentang keterlibatan dalam perilaku, dan persepsi tentang apakah individu 

akan dapat berhasil terlibat dalam target perilaku (George, 2004). 
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Menurut Theory of Planned Behavior seseorang dapat bertindak keluar 

dari niat atau niatnya hanya ketika dia mengendalikan perilakunya (Ajzen, 

2011). Teori ini menekankan tidak hanya rasionalitas perilaku manusia, tetapi 

juga keyakinan bahwa target perilaku berada di bawah kontrol kesadaran 

individu. Oleh karena itu diduga bahwa sikap individu, norma subjektif, dan 

kontrol perilaku yang dirasakan mempengaruhi perilaku berbagi pengetahuan. 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya merupakan salah satu 

fakultas di perguruan tinggi negeri yang terdapat di Sumatera Selatan dan 

merupakan pusat pendidikan. Berdasarkan penelitian sebelumnya pada 

Fakultas Ilmu Komputer yang dilakukan oleh (Jambak, 2017) berdasarkan 

theory of planned behavior, diketahui bahwa faktor individual berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap terbentuknya perilaku berbagi 

pengetahuan.  

Kinerja dari Fakultas Ilmu Komputer dipengaruhi oleh penguasaan ilmu 

pengetahuan yang dimiliki mahasiswanya. Tetapi terdapat permasalahan 

bahwa pengetahuan dan informasi yang didapatkan atau diperoleh mahasiswa 

Fakultas Ilmu Komputer ini belum merata, masih terdapatnya mahasiswa 

yang tidak tau informasi terbaru serta pengetahuan yang dimilikinya tidak 

berkembang. Terdapat juga beberapa masalah seperti yaitu dari segi waktu 

memiliki kesibukan yang berbeda-beda antar mahasiswa yang satu dengan 

mahasiswa yang lain, dari segi cara berkomunikasi ada beberapa mahasiswa 

memiliki sifat yang pemalu atau jarang bersosialisasi dengan orang lain 

sehingga sulit mengkomunikasikan pengetahuan yang dimiliki kepada orang 

lain, dan dari segi kemauan untuk berbagi pengetahuan ada yang memang 

tidak mau berbagi pengetahuan yang ia miliki kepada orang lain. Untuk itulah 
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perlu adanya perilaku berbagi pengetahuan yang diketahui mempunyai 

peranan penting dalam memaksimalkan kinerja individu baik dalam 

organisasi maupun akademik. 

Dari banyaknya penelitian menunjukkan bahwa ada sesuatu yang lebih 

untuk menggapai kesuksesan akademik atau kinerja mahasiswa dari pada 

kemampuan kognitif (pengetahuan). Mahasiswa yang memiliki mindset 

berkembang percaya bahwa kecerdasan atau kemampuan itu tidak terbatas, 

tetapi dapat tumbuh melalui kerja keras serta pengalaman. Lebih mungkin 

untuk mencapai pada tingkat yang lebih tinggi, mencari tantangan dan 

mendapatkan comments, tanggap terhadap kemunduran, dan mampu 

menunjukkan pembelajaran yang lebih besar dalam menghadapi kesulitan. 

Jika setiap mahasiswa mau melakukan perilaku berbagi pengetahuan maka 

akan dapat meningkatkan kinerja mahasiswa. 

Social Cognitive Theory adalah nama baru untuk teori belajar sosial yang 

dikembangkan oleh Albert Bandura. Teori kognitif sosial adalah kombinasi 

dari behaviorisme dan pembelajaran sosial. Penguasaan keterampilan dan 

pengetahuan yang kompleks tidak hanya bergantung pada proses perhatian, 

keterikatan dan motivasi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh unsur-unsur 

yang berasal dari diri individu itu sendiri, yaitu sense of self-efficacy 

(Bandura, 1982). Bandura berpendapat pada tahun 1986 bahwa perilaku 

manusia juga dipengaruhi oleh lingkungan eksternal dan keyakinan pribadi 

(self-efficacy).  

Self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk 

melakukan pekerjaan (Zulkosky, 2009). Dengan kata lain, motivasi seseorang 

lebih didasarkan pada apa yang dia yakini daripada apa yang benar secara 
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objektif. Persepsi pribadi ini memainkan peran penting dalam pengembangan 

niat individu (Norwegia, 2008). Orang akan lebih tidak suka untuk 

berpartisipasi jika merasa keahliannya tidak sesuai (Djazari et al., 2013). Jelas 

dari pernyataan ini bahwa orang akan cenderung terlibat dalam kegiatan 

berbagi pengetahuan jika mereka merasa memiliki keahlian yang cukup. 

Self-efficacy dapat mendorong niat individu untuk berbagi pengetahuan, 

karena seseorang lebih termotivasi untuk berbagi pengetahuan jika memiliki 

kepercayaan diri yang tinggi (Shaari et al., 2014). Selain itu, penelitian terkait 

Self-efficacy menunjukkan bahwa Self-efficacy berpengaruh positif terhadap 

perilaku berbagi pengetahuan (Djazari et al., 2013). Oleh karena itu 

kepercayaan diri (Self-efficacy) diduga memiliki pengaruh terhadap hubungan 

niat dan sikap individu dengan perilaku berbagi pengetahuan.  

Berdasarkan uraian diatas, penting untuk diketahui apakah Self-efficacy dapat 

mempengaruhi hubungan niat dan sikap individu dengan perilaku berbagi 

pengetahuan serta hubungannya terhadap kinerja. Sehingga penulis 

mengangkatnya sebagai laporan Tugas Akhir dengan Judul “PENGARUH 

FAKTOR MODERASI SELF-EFFICACY TERHADAP NIAT DAN 

SIKAP INDIVIDU DALAM MEMBENTUK PERILAKU BERBAGI 

PENGETAHUAN UNTUK MENINGKATKAN KINERJA 

MAHASISWA”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya 

maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu adakah pengaruh faktor 

moderasi self-efficacy terhadap niat dan sikap individu dalam membentuk 

perilaku berbagi pengetahuan untuk meningkatkan kinerja mahasiswa. 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat diuraikan menjadi beberapa research 

question sebagai berikut. 

1. Bagaimana pengaruh Niat dan Sikap Individu pada Theory of Planned 

Behavior terhadap perilaku Berbagi Pengetahuan? 

2. Bagaimana pengaruh  Niat dan Sikap Individu terhadap perilaku Berbagi 

Pengetahuan dengan Self-efficacy sebagai moderasi? 

3. Bagaimana pengaruh perilaku Berbagi Pengetahuan terhadap Kinerja 

Mahasiswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
1. Mengetahui adakah pengaruh Niat dan Sikap Individu pada Theory of 

Planned Behavior terhadap perilaku Berbagi Pengetahuan.  

2. Mengetahui adakah pengaruh Niat dan Sikap Individu terhadap perilaku 

Berbagi Pengetahuan dengan Self-Efficacy sebagai moderasi. 

3. Mengetahui adakah pengaruh perilaku Berbagi Pengetahuan terhadap 

Kinerja Mahasiswa. 
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1.4 Manfaat  

 
1. Meningkatkan perilaku berbagi pengetahuan melalui pengoptimalan faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

2. Meningkatkan kinerja mahasiswa melalui pengaruh perilaku berbagi 

pengetahuan. 

3. Mengetahui fitur-fitur yang dibutuhkan untuk mengembangkan Knowledge 

Sharing System berdasarkan kebutuhan tempat penelitian. 

 

1.5 Batasan Masalah 

 
Untuk menghindari agar pembahasan dari penelitian ini tidak menyimpang dari 

rumusan masalah, maka penulis membatasi masalah pada penelitian ini yang terdiri 

dari : 

1. Ruang lingkup permasalahan yang diangkat adalah Mahasiswa Fakultas 

Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya. 

2. Menggunakan pendekatan kuantitatif kuisioner dengan instrumen 

pengumpulan data. 

3. Menguji analisis data menggunakan teknik SEM-PLS dan aplikasi 

SmartPLS. 

4. Mencari tahu apa yang menjadi requirement dari user supaya mau 

melakukan knowledge Sharing. 

5. Rekomendasi fitur bersifat individual yang dapat dikonsultasikan dengan 

ahli.   
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